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ABSTRAK 

Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah cair tahu yang dapat 

digunakan sebagai pupuk organik cair (POC) pada pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brasicca 

juncea L.). Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

metode pengumpulan data dengan menggunakan eksperimen, pengukuran dan dokumentasi. 

Rancangan percobaan penelitian ini dengan menggunakan sistem RAL (Rancangan Acak 

Lengkap), Penelitian ini dilakukan di desa Rena Jaya kecamatan Giri Mulya kabupaten Bengkulu 

Utara pada bulan Februari – Maret 2023. Penelitian ini dilakukan dengan 3 ulangan dan 5 

perlakuan yaitu P1 (kontrol), P2 (10%), P3 (20%), P4 (30%), dan P5 (40%). Data dianalisis secara 
statistik melalui ANOVA dan dilanjutkan dengan uji LSD 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) limbah tahu berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

tanamanan sawi hijau (Brasicca juncea L.). Konsentrasi yang paling optimal ditunjukan pada P2 

konsentrasi 10%, dengan tinggi tanaman rata-rata 30,5 cm, dengan jumlah helai daun rata-rata 10 

helai, dan berat basah rata-rata 83,3 gram/tanaman, sehingga dapat diketahui perbedaan yang 

signifikan terhadap kesuburan tanaman pada pemberian pupuk organik cair (POC) limbah tahu 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.) 

 
Kata kunci: Limbah cair tahu, pupuk organik cair (POC), tanaman sawi hijau (Brasicca juncea 

L.) 

 

PENDAHULUAN 

Tahu merupakan salah satu produk olahan kedelai yang telah lama 

dikenal dan disukai oleh masyarakat, karena harganya yang relatif murah. 

Sebagaian besar industri tahu merupakan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) yang dikelola oleh masyarat. Produksi tahu menghasilkan dua jenis 

limbah, diantaranya yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat dihasilkan 

dari proses penyaringan dan penggumpalan, sedangkan limbah cair dihasilkan 

dari proses perendaman, pencucian, perebusan dan pencetakan tahu. Limbah 

yang dominan terbuang yaitu dalam bentuk cair dan limbah cair tahu ini dapat 

berpotensi mencemari lingkungan. Ditinjau dari segi lingkungan, sebagian besar 

pemilik industri tahu belum memiliki instalasi pengelolahan air limbah (IPAL) 

sehingga air limbah yang dihasilkan dari proses produksi akan secara langsung 

dibuang ke badan air penerima (sungai) yang akan mengakibatkan terjadinya 

pencemaran lingkungan. Air limbah industri tahu dan rata-rata mengandung 
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biological oxygen demand (BOD): 5.000 - 10.000 mg/l, dan chemical oxygen 

demand (COD):7.000-12.000 mg/l. Limbah tahu yang mengandung BOD, COD 

dan bahan organik yang tinggi akan berpengaruh terhadap daya dukung 

lingkungan. Dampak negatif dari air limbah tahu terhadap lingkungan antara lain 

yaitu, menyebabkan,mencemari lingkungan, menyebabkan bau tidak sedap, 

meningkatkan pertumbuhan nyamuk, menurunkan oksigen terlarut dan 

menurunkan estetika lingkungan (Sayow et al., 2020). 

 

Berdasarkan dampak buruk yang diakibatkan dari pengolahan limbah 

industri tahu, maka perlu adanya pemanfaatan limbah cair tahu sebagai bahan 

olahan yang bermanfaat dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Industri 

tahu memerlukan suatu pengolahan yang bertujuan untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan seperti pencemaran air dan udara. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk pengolahan dan memanfaatan limbah cair tahu adalah 

dengan dijadikan sebagai pupuk organik cair (POC) (Hawalid, 2019). 

 

Limbah cair tahu mengandung bahan organik yang mudah terurai, seperti 

protein, karbohidrat, lemak dan minyak. Limbah cair tahu juga berpotensi 

menghasilkan biogas melalui proses fermentasi anaerobik, senyawa organik yang 

tinggi akan didegradasi oleh bakteri menjadi biogas, pembuatan biogas 

menggunakan bakteri EM4 (Prayitno et al., 2020). 

 

Penggunaan pupuk organik sebagai penyuplai unsur hara bagi tanaman 

merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

yang berlebihan. Pupuk organik cair dapat digunakan sebagai pupuk pada 

tanaman. Pupuk organik cair lebih mudah diformulasikan dan di racik sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. 

 

Sawi (Brassica juncea L.) termasuk dalam genus Brassica yang daun dan 

bunganya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan (sayur), 

baik dikonsumsi segar maupun diolah menjadi olahan makanan. Sayuran ini 

memiliki nilai komersial dan prospek yang tinggi di masyarakat. Salah satu cara 

yang biasa dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman sawi adalah 

dengan meningkatkan dosis pupuk anorganik. Namun cara ini tidak selalu 

menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman sawi. Pemberian pupuk anorganik 

secara terus menerus tanpa diimbangi dengan pupuk organik akan menurunkan 

hasil produksi dan akan mencemari lingkungan (Hilmi et al., 2018). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair (POC) limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) serta untuk mengetahui berapa konsentrasi yang paling 

optimal dalam pertumbuhan tanman sawi hijau (Brassica juncea L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di desa Rena Jaya kecamatan Giri Mulya 

kabupaten Bengkulu Utara pada bulan Februari – Maret 2023. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ember, botol plastik, selang bening, 

pengaduk kayu, gunting, lakban, polybag, cangkul, kertas label, timbangan, gelas 

ukur, penggaris, gembor penyiram tanaman, kamera hp dan alat tulis. Bahan 
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yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah, limbah cair tahu, molase, EM-4, 

air, bibit sawi hijau, pupuk kandang, dan tanah. 

1. Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Tahu 

POC yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan 18 liter 

limbah cair tahu, 600 ml molase, dan 120 ml EM4. Masukkan 18 liter 

limbah cair tahu kedalam ember. Tambahkan 120 ml aktivator EM4. 

Masukan 600 ml molase, kemudian aduk hingga bahan tercampur rata. 

Langkah selanjutnya tutup ember agar terjadi proses fermentasi secara 

anaerob dan dibuat lubang untuk menyalurkan gas ke dalam botol plastik 

berisi sedikit air dan difermentasi selama 15 hari. Penyimpanan 

diletakkan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. 

Kemudian hasil fermentasi POC limbah tahu akan disaring menggunakan 

kain untuk memisahkan cairan dan sisa padatan agar mendapatkan pupuk 

organik cair murni. 

b. Tahap Persiapan Tanaman Sawi Hijau (Brasicca juncea L.) 

Penanaman sawi hijau terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap 

persiapan bibit tanaman, persiapan media tanam untuk penyemaian bibit, 

persiapan media tanam untuk penyapihan tanaman, penyapihan bibit dan 

pemberian POC limbah tahu, penyiraman, pengukuran pertumbuhan 

tanaman, dan pemanenan. 

2. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data dengan menggunakan 

eksperimen, pengukuran dan dokumentasi. Rancangan percobaan penelitian 

ini dengan menggunakan sistem RAL (Rancangan Acak Lengkap), Penelitian 

ini dilakukan di desa Rena Jaya kecamatan Giri Mulya kabupaten Bengkulu 

Utara pada bulan Februari – Maret 2023. Penelitian ini dilakukan dengan 3 

ulangan dan 5 perlakuan yaitu P1 (kotrol), P2 (10%), P3 (20%), P4 (30%), dan 

P5 (40%). 

 
ANALISIS DATA 

Analisis data yang digunakan ialah ANOVA pada taraf signifikan 5% 

yang kemudian dilanjutkan uji lanjutan dengan Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

atau yang lebih dikenal sebagai uji LSD (Least Significance Different). 

 

1. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan 

penggunaan POC limbah tahu terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

a. Pengaruh Pemberian POC Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan selama 5 minggu 

dengan pemberian POC limbah tahu terhadap tanaman sawi hijau dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1. Pengaruh pemberian POC limbah tahu terhadap tinggi sawi hijau 

(Brassica juncea L.). 
 

 
Perlakuan  Ulangan  Total Rata-rata 

 I II III   

P1 28,8 28,8 30,5 88,1 29,3 

P2 30,1 31,1 30,3 91,5 30,5 

P3 31,3 30,1 27,3 88,5 29,5 

P4 27,5 29,5 27 83,6 27,8 

P5 26,8 23,5 25,8 76,1 25,3 

Jumlah    427,8 142,4 

 

Tabel 2. Uji LSD tinggi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

 

Perlakuan P1 (kontrol) P2 (10%) P3 (20%) P4 (30%) P5 (40%) 

P1 (kontrol) - 0,110ns 0,720ns 0,97ns 0,005* 

P2 (10%) - - 0,196ns 0,005* 0,000* 

P3 (20%) - - - 0,052ns 0,003* 

P4 (30%) - - - - 0,102ns 

P5 (40%) - - - - - 

Keterangan : ns (non signifikan); *(signifikan) 
 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat dijelaskan bahwa pada perlakuan P1 

diperoleh tinggi tanaman rata-rata 29,3 cm, P2 tinggi tanaman rata-rata 30,5 cm, 

P3 tinggi tanaman rata-rata 29,5 cm, P4 tinggi tanaman rata-rata 27,8 cm, dan 

pada P5 memiliki  tinggi tanaman rata-rata 25,3 cm. 

 

Analisis varian dan uji lanjut LSD tinggi tanaman menunjukan bahwa 

pemberian POC limbah tahu berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi 

tanaman. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih 

kecil dari taraf nyata pengujian 5% atau 0,05. Pada tabel 2 hasil uji lanjut LSD 

menunjukan bahwa pemberian berbagai konsentrasi POC limbah tahu 

memberikan hasil yang berbeda pada setiap perlakuan. Perlakuan P5 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap P1, P2, dan P3 tetapi tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap P4. Konsentrasi Pertambahan tinggi 

tanaman yang memberikan hasil terbanyak terjadi pada perlakuan P2 dengan 
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konsentrasi POC limbah tahu sebesar 10%. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Marian et al., 2019) menyatakan bahwa pemberian POC 

limbah tahu dengan konsentrasi 10% - 20% merupakan konsentrasi limbah tahu 

optimal. Karena unsur hara yang berasal dari medium tanam maupun dari 

pemupukan dengan menggunakan POC limbah tahu konsentrasi 10% - 20% telah 

dapat memenuhi ketersediaan dan serapan hara oleh tanaman yang digunakan 

untuk pertumbuhan tinggi tanaman. 

 

Unsur hara yang terkandung pada POC limbah tahu yang melalui proses 

fermentasi menggunakan EM4 pada limbah cair industri tahu yang difermentasi 

selama 15 hari, ditemukan hasil unsur hara N,P,K dan C-Organik dengan nilai 

masing-masing 1,137%, 1,16%, 5,803% dan 0,04% (Putra et al., 2022). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Refika Damayanti (2021) yang 

menyatakan bahwa konsentrasi yang mampu mencukupi kebutuhan hara 

tanaman khususnya unsur hara nitrogen yang dapat membantu pertumbuhan 

tanaman menjadi optimal. Peran utama nitrogen (N) bagi tanaman yaitu untuk 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya pada batang tanaman. 

 

Konsentrasi tertinggi terdapat pada perlakuan P5 (40%) memberikan 

hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan pemberian POC limbah tahu P1, 

P2 dan P3. Hal ini didukung oleh (Sustiwi et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

pemberian konsentrasi yang lebih tinggi akan menyebabkan terjadi kerusakan 

pada organ tanaman. Pada larutan dengan konsentrasi tinggi larutannya menjadi 

lebih pekat yang menyebabkan sel daun akan kehilangan turgornya, ketika sel 

tanaman mengalami banyak kehilangan air akan membuat tanaman menjadi layu. 

 

b. Pengaruh Pemberian POC Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan Jumlah 

Helai Daun Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

Setelah melakukan pengamatan dengan menghitung jumlah helai daun 

sawi hijau setiap minggunya, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini : 
Tabel 3. Pengaruh pemberian POC limbah tahu terhadap jumlah helai daun pada 

tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) 

Perlakuan  Ulangan  Total Rata-rata 

 I II III   

P1 9 10 9 28 9 

P2 10 10 10 30 10 

P3 9 9 9 27 9 

P4 9 8 8 25 8 

P5 7 6 8 21 7 

Jumlah    132 43 
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Tabel 4. Uji LSD jumlah helai daun pada tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.). 
 

Perlakuan P1 (kontrol) P2 (10%) P3 (20%) P4 (30%) P5 (40%) 

P1 (kontrol) - 0,122ns 0,814ns 0,179ns 0,005* 

P2 (10%) - - 0,83ns 0,011* 0,000* 

P3 (20%) - - - 0,256ns 0,007* 

P4 (30%) - - - - 0,055ns 

P5 (40%) - - - - - 

Keterangan : ns (non signifikan); *(signifikan) 
 

Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa   P1 memiliki rata-rata jumlah 

helai daun 9, P2 jumlah helai daun rata-rata 10, P3 jumlah helai daun rata-rata 9, 

P4 jumlah rata-rata helai daun 8, dan P5 jumlah rata-rata helai daun 7. 

 

Analisis varian dan uji lanjut LSD jumlah helai daun menunjukkan 

bahwa pemberian POC limbah tahu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah helai daun tanaman sawi hijau. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari taraf nyata pengujian 5% atau 

0,05. 

 

Ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesti Triyanti 

(2017) menyatakan bahwa pemberian POC limbah tahu pada pengamatannya 

berpengaruh nyata terhadap jumlah helai daun yang dihasilkan. Perubahan 

kandungan unsur hara yang terdapat pada POC limbah tahu tidak terlepas dari 

peran mikroorganisme, mikroorganisme tersebut menggunakan senyawa 

kompleks yang terdapat pada POC limbah tahu sebagai bahan nutrisi dalam 

proses metabolisme mikroorganisme itu sendiri sehingga dapat terbentuk 

senyawa yang lebih sederhana yang dapat membantu meningkatkan unsur hara di 

dalam tanah. 

 

Hal ini didukung oleh (Putra et al., 2022) yang menyatakan bahwa 

kandungan senyawa pada limbah cair tahu dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair. Limbah cair tahu murni memiliki kandungan 

unsur hara (posfor) 222,16% ppm, N total 0,66%, dan K2O (kalium) yaitu 

0,042%. Proses fermentasi menggunakan EM4 pada limbah cair industri tahu 

yang kemudian difermentasi selama 15 hari, ditemukan hasil unsur hara N,P,K 

dan C-Organik dengan nilai masing-masing 1,137%, 1,16%, 5,803% dan 0,04%. 

 

Pada tabel 3 hasil pengamatan menunjukan bahwa pemberian berbagai 

konsentrasi POC limbah tahu memberikan hasil yang berbeda pada setiap 

perlakuan. Pemberian POC limbah tahu 10% (P2) menghasilkan daun lebih 

banyak yaitu rata-rata 10 helai dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
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sedangkan pada konsentrasi 40% (P5) menghasilkan jumlah helai daun terendah 

yaitu rata-rata 7 helai. Menurut (Umar et al., 2021) menyatakan bahwa frekuensi 

pemberian pupuk dengan konsentrasi yang berbeda menyebabkan hasil produksi 

yang berbeda dan frekuensi yang tepat akan membantu mempercepat laju 

pertumbuhan daun. Menurut (Dadtun. et al., 2002) sebelum mengaplikasikan 

pupuk organik cair ke tanaman perlu dilakukan pengenceran dengan air dengan 

perbandingan 1:10. Digunakan perbandingan 1:10 untuk pengaplikasian pupuk 

organik cair agar dosis yang diaplikasikan ke tanaman tepat. 

 

Unsur hara yang berperan pada pertumbuhan daun adalah Nitrogen. 

Nitrogen diperlukan untuk produksi protein dan bahan penting lainnya yang 

dimanfaatkan untuk membentuk sel klorofil. Klorofil yang tersedia dengan 

cukup dapat meningkatkan penyerapan cahaya matahari sehingga proses 

fotosintesis dapat berjalan dengan lancar. Fotosintat dari proses fotosintesis 

dirombak kembali menjadi energi melalui proses respirasi yang kemudian 

digunakan untuk pembelahan sel sehingga daun dapat tumbuh menjadi panjang 

dan lebar (Aranda et al., 2023). 

Tinggi tanaman sawi hijau juga mempengaruhi jumlah helai daun yang 

dihasilkan oleh tanaman sawi hijau, semakin tinggi tanaman semakin banyak 

daun yang dihasilkan, karena daun terletak pada buku-buku batang. Selain tinggi 

tanaman, umur tanaman juga berpengaruh terhadap pertambahan daun dan stadia 

perkembangan daun yang akan mempengaruhi laju fotosintesis, semakin 

banyaknya daun maka proses fotosintesis akan meningkat (Aranda et al., 2023). 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat Perlakuan P5 memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap P1, P2, dan P3 tetapi tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap P4. Menurut (Sari et al., 2019) tanaman memiliki batas zona kecukupan 

penyerapan unsur hara apabila berlebihan maka dapat menyebabkan keracunan 

bagi tanaman. Hal ini didukung oleh (Umar et al., 2021) menyatakan bahwa 

tanaman mempunyai batas tertentu terhadap konsentrasi unsur hara. 

Terhambatnya pertumbuhan daun disebabkan karena penimbunan zat hara oleh 

daun menyebabkan air daun terserap menuju timbunan unsur hara sehingga daun 

rusak seperti terbakar. 

 

c. Pengaruh Pemberian POC Limbah Tahu Terhadap Pertumbuhan Berat 

Basah Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

Berdasarkan hasil pengamatan rataan berat basah tanaman yang telah 

dipanen pada tumbuhan sawi hijau adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Pengaruh pemberian POC limbah tahu terhadap berat basah pada tanaman 

sawi hijau (Brassica juncea L.) 

Perlakuan  Ulangan  Total Rata-rata 

 I II III   

P1 66,6 66,6 73,3 206,5 68,8 

P2 73,3 93,3 83,3 249,9 83,3 

P3 96,6 56,6 56,6 209,8 69,3 

P4 66,6 60 46,6 173,2 57,7 
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P5 46,6 40 40 126,6 42,2 

Jumlah    966 321,3 

 

Tabel 6. Uji LSD berat basah pada tanaman sawi hijau hijau (Brassica juncea L.). 
 

Perlakuan P1 (kontrol) P2 (10%) P3 (20%) P4 (30%) P5 (40%) 

P1 (kontrol) - 0,183ns 0,916ns 0,298ns 0,025* 

P2 (10%) - - 0,216ns 0,030* 0,002* 

P3 (20%) - - - 255ns 0,021* 

P4 (30%) - - - - 0,155ns 

P5 (40%) - - - - - 

Keterangan : ns (non signifikan); *(signifikan) 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat dijelaskan bahwa pada pelakuan 

P1 diperoleh berat tanaman dengan jumlah rata-rata 68,8 gram/tanaman, P2 

memiliki berat tanaman rat-rata 83,3 gram/tanaman, P3 memiliki berat tanaman 

rata-rata 69,3 gram/tanaman, P4 memiliki berat tanaman rata-rata 57,7 

gram/tanaman, dan pemberian P5 memiliki berat tanaman rat-rata 42,2 

gram/tanaman. 

 

Analisis varian dan uji lanjut LSD berat basah tanaman menunjukkan 

bahwa pemberian POC limbah tahu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tanaman sawi hijau. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 

0,023 yang lebih kecil dari taraf nyata pengujian 5% atau 0,05. Uji lanjut LSD 

menunjukkan bahwa konsentrasi POC limbah tahu terhadap berat basah tanaman 

sawi hijau menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

 

Pada tabel 6 perlakuan P2 dengan konsentrasi 10% tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 dan P3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P4 dan P5. 

Berdasarkn tabel 5 menunjukkan pada perlakuan dengan konsentrasi 10% 

memberikan hasil rata-rata berat basah tertinggi di bandingkan dengan 

konsentrasi lainnya. Hal ini diduga untuk mencapai berat basah tanaman yang 

optimal tanaman membutuhkan unsur hara dengan konsentrasi yang tepat, 

dengan pemberian konsentrasi yang tepat dapat membantu mempercepat laju 

pertumbuhan tanaman. Menurut (Dadtun. et al., 2002) menyatakan bahwa 

sebelum mengaplikasikan pupuk organik cair ke tanaman perlu dilakukan 

pengenceran dengan air dengan perbandingan 1:10. Digunakan perbandingan 

1:10 untuk pengaplikasian pupuk organik cair agar dosis yang diaplikasikan ke 

tanaman tepat. 
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Menurut (Aranda et al., 2023) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh unsur hara dalam tanah dimana tanaman itu tumbuh. 

Unsur hara yang cukup akan mendukung pertumbuhan tanaman dengan baik. 

Pertumbuhan tanaman yang baik merupakan faktor pendukung untuk tanaman 

melakukan proses fotosintesis, hasil proses fotosintesis akan menghasilkan 

karbohidrat. Hal ini didukung oleh (Istarofah & Salamah, 2017) menyatakan 

bahwa karbohidrat yang dihasilkan dari proses fotosintesis berfungsi sebagai 

subtrat respirasi dalam tanah, dan sebagai bahan struktual penyusun sel sehingga 

dengan demikian akan dapat mempengaruhi berat basah pada tanaman. 

 

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair (POC) limbah 

tahu seperti N, P, dan K memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi hijau sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi 

hijau secara keseluruhan. Menurut (Putra et al., 2022) menyatakan bahwa 

didalam kandungan POC limbah tahu di temukan kandungan unsur hara N 

(1,137%) ,P (1,16%) ,K (5,803%) dan C-Organik (0,04%). 

 

Unsur hara N merupakan unsur hara yang sangat berperan penting bagi 

tanaman pada fase vegetatif tanaman yang membantu meningkatkan produksi 

klofofil pada daun sehingga luas permukaan daun akan semakin meningkat. 

Pemberian unsur hara N yang tidak sesuai kebutuhan akan menurunkan produksi 

tanaman. Unsur hara P berperan untuk mempercepat pertumbuhan akar semai. 

Unsur hara K berfungsi untuk pembentukan protein dan karbohidrat yang dapat 

meningkatkan ketananan tanaman terhadap serangan penyakit. Kebutuhan unsur 

hara K sama dengan kebutuhan unsur hara N. unsur hara K (kalium) sangat 

penting dalam pembentukan dan transfer karbohidrat, fotosintesis, pengaturan air 

dan sintesis protein (Triadiawarman et al., 2022). 

 

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada perlakuan P5 dengan konsentrasi 

40% tidak menghasilkan berat basah tanaman yang lebih tinggi di bandingkan 

dengan pemberian POC limbah tahu dengan konsentrasi 10%, pada konsentrasi 

40% memiliki rata-rata berat basah terendah yaitu 42,2 gram. Hal ini diduga 

bahwa pada pemberian POC limbah tahu dengan konsentrasi 10% telah 

mencapai batas optimum kebutuhan tanaman sehingga dengan penambahan dosis 

yang lebih tinggi tidak mempengaruhi hasil tanaman. Menurut (Sinaga, 

2018) menyatakan bahwa setiap tanaman dengan dosis yang diberikan akan 

mempengaruhi besar kecilnya kandungan hara dalam pupuk tersebut, tetapi 

belum dapat dijamin bahwa semakin besar dosis yang diberikan akan semakin 

meningkatkan hasil tanaman. Hal ini dapat disebabkan karena tanaman memiliki 

batas dalam penyerapan hara untuk kebutuhan hidupnya. Tanaman akan tumbuh 

dengan baik apabila unsur hara yang diberikan berada dalam jumlah yang 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

yaitu sebagai berikut : 

Pemberian POC limbah tahu memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman sawi hijau. Tanaman sawi hijau dengan rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (10%) yaitu dengan tinggi rata-rata 30,5 cm. 

Pemberian POC limbah tahu memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah helai 
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daun pada tanaman sawi hijau. Tanaman sawi hijau dengan rata-rata jumlah helai 

daun tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (10%) yaitu dengan rata-rata 10 helai. 

Pemberian POC limbah tahu memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah 

tanaman sawi hijau. Tanaman sawi hijau dengan rata-rata berat basah tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 (10%) yaitu dengan rata-rata 83,3 gram/tanaman. 
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